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Economic Update — Tingkat Inflasi Januari 2019 Terendah dalam Tiga Tahun Terakhir

Tingkat inflasi Indeks Harga Konsumen (IHK) Indonesia pada bulan Januari 2019 mencapai 0,32% (mom), realisasi ini lebih rendah dibandingkan pada
bulan Desember 2018 yaitu 0,62%. Menurut Badan Pusat Statistik, angka ini menunjukkan perbaikan, karena diprediksi sebelumnya pada minggu ketiga
Januari 2019 bahwa inflasi pada bulan Januari 2019 akan mencapai 0,49% (mom). Penyebab utama inflasi Januari 2019 adalah naiknya harga ikan segar,
beras, tomat dan bawang. Menurut data BPS, hampir seluruh harga terus meningkat sejak bulan November 2018 lalu. Kenaikan harga makanan masih
menjadi penyumbang inflasi tertinggi yaitu 0,92%, diikuti kenaikan harga pakaian yaitu 0,47% (mom).

Tingkat inflasi tahun ke tahun mencapai 2,82% (yoy) di bulan Januari 2019. Angka inflasi tahunan ini merupakan hasil dari kenaikan harga makanan olahan,
minuman dan tembakau, serta pengeluaran pakaian yang menanjak berturut-turut mencapai 3,75% (yoy) dan 3,55 (yoy). Tingkat inflasi tahunan ini jsudah
lebih baik jika dibandingkan dengan tingkat inflasi pada bulan Januari 2017 dan 2018, yang masing-masing sebesar 3,49% (yoy) dan 3,25% (yoy). Inflasi yang
rendah bukan dikarenakan daya beli masyarakat yang lemah, namun harga barang pokok yang terjaga dan stabil. Pemerintah akan terus memberikan
perhatian khusus terhadap kenaikan komoditas yang menjadi penyumbang inflasi, terutama bahan makanan dengan tingkat inflasi maksimal di kisaran 4-
5%. Kelancaran distribusi serta komunikasi yang efektif merupakan kunci utama untuk menjaga komponen harga bergejolak pada inflasi.

Menariknya, pengeluaran kelompok sektor jasa transportasi, komunikasi dan keuangan menunjukkan angka deflasi yaitu 0,16% (mom) dengan andil
deflasi sebesar 0,04%. Hal ini dikarenakan harga bensin yang mengalami penurunan dan tarif kereta api yang juga turun. Harga tiket pesawat juga
menunjukkan deflasi karena musim liburan akhir tahun telah berakhir. Inflasi inti tercatat 3,06% (yoy) pada bulan Januari 2019, angka ini cukup stabil jika
dibandingkan Desember 2018 yaitu 3,07% (yoy). Tingkat inflasi Indonesia pada tahun 2019 diprediksi akan ditutup di angka 3,80%. Angka ini masih dapat
dikatakan pencapaian yang baik, karena masih dalam rentang target inflasi Bank Indonesia yang sebesar 2,5-4,5%.

Pemerintah dan Bank Indonesia telah menyepakati langkah strategis dalam menjaga inflasi IHK 3,5% plus minus 1%. Dalam menjaga kestabilan tingkat
inflasi, pemerintah memperkuat pelaksanaan Peta Jalan Pengendalian Inflasi Nasional 2019-2021 dengan menempuh pelaksanaan Peta Jalan Pengendalian
Inflasi di tingkat provinsi dengan memperkuat kerjasama antara pemerintah pusat dan daerah. Data BPS menunjukkan dari 82 kota, 73 kota mengalami
inflasi dan 9 kota mengalami deflasi. Inflasi tertinggi terjadi di Tanjung Pandan sebesar 1,23% (mom) dan terendah terjadi di Pematang Siantar sebesar
0,01% (mom). Sementara deflasi tertinggi terjadi di Tual sebesar 0,87% (mom) dan terendah terjadi di Merauke sebesar 0,01% (mom). (aa)
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Pasar saham Wall Street (2/1) ditutup menguat menjelang rilisnya data ketenagakerjaan AS yang diperkirakan lebih baik dari periode sebelumnya. Indeks
Dow Jones ditutup menguat sebesar 0,26% menjadi 25.063,9 (+7,44% ytd) dan S&P500 menguat tipis sebesar 0,09% ke posisi 2.706,5 (+7,97% ytd). Pasar
saham Eropa juga ditutup menguat dengan FTSE 100 Inggris di tutup naik sebesar 0,74% ke posisi 7.020,2 (+4,34% ytd) dan DAX Jerman naik tipis sebesar
0,07% ke posisi 11.180,7 (+5,89% ytd). Sementara itu. pasar saham Asia ditutup bervariasi, dimana indeks Nikkei Jepang naik tipis sebesar 0,07% ke posisi
20.788,4 (+3,87% ytd) sedangkan Straits Times Singapura juga melemah sebesar 0,05% ke posisi 3.188,7 (+3,91% ytd).

IHSG pada perdagangan pekan lalu (2/1) ditutup menguat karena didorong oleh data inflasi pada bulan Januari tercatat lebih rendah dari bulan
sebelumnya sebesar 0,62%. IHSG naik tipis sebesar 0,09% menjadi 6.538,6 (+5,56% ytd). Saham-saham yang mendorong IHSG kearah positif antara lain BRI
(+1,8%) ke posisi 3.920, Bank Mandiri (+2%) ke posisi 7.600 dan Charoen Pokphand (+4,4%) ke posisi 7.725. Investor asing mencatatkan aksi beli bersih di
pasar saham sebesar IDR683,5 miliar dan secara akumulasi net inflow sebesar IDR14,5 triliun selama bulan Januari 2019. Sementara itu di pasar SBN, imbal
hasil SBN bertenor 10 tahun turun sebesar 11,7 bps ke posisi 7,89% (-13,2 bps ytd). Sepanjang bulan Januari 2019, arus modal asing masuk yang masuk ke
pasar SBN mencapai IDR9,3 triliun.

Nilai tukar Rupiah menguat pada perdagangan pekan kemarin (02/1). Rupiah ditutup menguat sebesar 0,2% ke posisi IDR 13.945 atau terapresiasi 3,1% ytd
dan diperdagangkan pada kisaran IDR13.945-13.990. Hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak pada rentang 6.501-6.564 dan Rupiah terhadap USD
diprediksi akan bergerak pada kisaran IDR13.933 sampai 14.022.
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| News Highlights

* PT Adhi Karya Thk (ADHI) mengajukan pembayaran ketiga untuk proses light rail transit (LRT) Jakarta, Bogor, Depok, dan Bekasi Tahap | sampai
dengan Desember 2018 senilai IDR1,5 triliun. Direktur Keuangan ADHI mengatakan pembayaran tersebut merupakan progress pekerjaan dari Juli 2018
sampai Desember 2018. Pihaknya juga mengatakan proses pencairan diperkirakan dapat memakan waktu sekitar 3 bulan, yaitu antara Maret atau April
tahun ini. Sebagai informasi, akhir tahun lalu perusahaan telah menerima realisasi pembayaran kedua senilai IDR2,5 triliun dari PT Kereta Api Indonesia
(KAL) sebagai pengelola proyek dan berdasarkan progres pekerjaan yang telah dievaluasi oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP).
(Bisnis Indonesia, 4 Februari 2019)

e PT Alkindo Naratama Tbk (ALDO) memperkirakan pertumbuhan penjualan hingga 15% (yoy) atau menjadi IDR904 miliar. Direktur ALDO mengatakan
realisasi penjualan perusahaan pada tahun mencapai IDR787 miliar atau tumbuh 11% (yoy), oleh karena itu dengan pencapaian tersebut ALDO optimis
tahun ini dapat lebih baik. Menurut pihaknya juga dengan mengakuisisi PT Eco Paper Indonesia yang selama ini merupakan pemasok kebutuhan baku
sekitar 20%, ALDO optimis kebutuhan bahan baku akan aman dan dapat terintergrasi dari hulu ke hilir. Selain itu, perusahaan juga menargetkan dapat
meningkatkan kontribusi penjualan ke sektor F&B dari 40% pada tahun lalu menjadi 55% pada tahun ini. (Binis Indonesia, 4 Februari 2019)

¢ PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mencatatkan pertumbuhan laba bersih sebesar IDR9,1 triliun atau tumbuh 30,05% (yoy) dan kenaikan penjualan

konsolidasi sebesar IDR41,8 triliun atau tumbuh 1,45% (yoy) pada sepanjang 2018. Kenaikan laba bersih tersebut didorong oleh keputusan

perusahaan melepas aset kategori spreads pada 3Q18 yang mencapai IDR2,1 triliun. Sekretaris Perusahaan juga mengatakan pertumbuhan positif
perusahaan didorong upaya transformasi secara berkesinambungan melalui inovasi yang diluncurkan dan digitalisasi pada aspek operasional bisnis.

(Investor Daily, 4 Februari 2019)
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